MENAMPILKAN DATA DARI BANYAK TABEL
JOIN YANG MEMENUHI STANDART SQL:1999 :

1. NATURAL JOIN

2. KLAUSA USING

3.  OUTER JOIN

4. CROS JOIN

5. KONDISI-KONDISI TERTENTU UNTUK OUTER JOIN

NATURAL JOIN

1. BERBASIS PADA SELURUH KOLOM DI DUA TABEL YANG MEMILIKI KESAMAAAN.

2. AKAN MENAMPILKAN BARIS DATA DARI DUA TABEL YANG MEMILIKI NILAI SAMA PADA KOLOM YANG BERSESUAIAN.

3. JIKA TERDAPAT KOLOM BERNAMA SAMA TETAPI TIPE DATA BERBEDA, MAKA AKAN DIMUNCULKAN PESAN ERROR.

MEMBUAT JOIN DENGAN KLAUSA USING

1. JIKA TERDAPAT BEBERAPA KOLOM YANG BERNAMA SAMA TAPI TIPE DATANYA BERBEDA, KLAUSA NATURAL JOIN DIMODIFIKASI DENGAN KLAUSA USING.

2. GUNAKANLAH KALUSA USING UNTUK MENCARI TEPAT SATU KOLOM JOIN,MESKI TERDAPAT LEBIH DARI SATU KOLOM YANG SAMA DI KEDUA TABEL.

3. JANGAN GUNAKAN NAMA TABEL ATAU ALIAS PADA KOLOM YANG DIREFERENSIKAN.

MEMBUAT JOIN DENGAN KALUSA ON

1. PADA DASARNYA, KONDISI JOIN UNTUK NATURAL JOIN BERSIFAT EQUIJOIN TERHADAP KOLOM-KOLOM BERNAMA SAMA.

2. GUNAKAN KALUSA ON UNTUK MENENTUKAN KONDISI KHUSUS ATAU MENENTUKAN KOLOM YANG HENDAK DI JOIN KAN

3. KONDISI JOIN DITULIS TERPISAH DARI KONDISI PENCARIAN.

4.  KALUSA ON MENJADIKAN STATEMEN SQL LEBIH MUDAH DIPAHAMI.

CROSS JOIN

 MENGHASILKAN CROSS PRODUCT DARI DUA TABLE, ARTINYA SAMA DENGAN CARTESIAN PRODUK YANG DIHASILKAN DARI DUA TABLE.

SELF JOIN
MELAKUKAN JOIN DALAM SATU TABEL/REKURSIF JOIN.
NON EQUIJOIN/scott
SELECT A.ENAME, A.SAL, B. GRADE

FROM EMP A , SALGRADE B

WHERE A.SAL BETWEEN B.LOSAL AND B.HISAL;
SUB QUERIES
SYNTAX : SELECT  SELECT LIST

        FROM TABEL

                 WHERE EXPR OPERATOR

                  (SELECT SELECT LIST FROM TABEL);

MULTIPLE ROW SUBQUERIES

OPERATOR : 

IN : SAMA DENGAN ANGGOTA DALAM DAFTAR

ANY : BANDINGKAN SUATU NILAI TERHADAP SETIAP NILAI YANG YANG DIKEMBALIKAN OLEH SUBQUERY

=ANY EKUIVALEN DG IN

>ANY EKUIVALEN DG MIN

<ANY EKUIVALEN DG MAX

ALL;BANDINGKAN NILAI TERHADAP SETIAP NILAI YANG DIKEMBALIKAN OLEH SUBQUERY

>ALL EKUIVALEN DG MAX

<ALL EKUIVALEN DG MIN
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15.1. Sasaran
e Memahami operator SET
e Menggunakan operator SET dikombinasikan dengan multiple query ke dalam single query
e Mengontrol urutan dari baris yang dikembalikan.

15.2. Operator SET
Tlustrasi dari operator SET :

A B A B

“ UNION/UNION ALL
‘ INTERSECT

MINUS

15.3. Tabel yang Digunakan

Table yang digunakan pada pembahasan untuk bab ini :
e EMPLOYEES
e JOB_HISTORY

15.4. Operator UNION
Operator UNION mengembalikan kedua nilai dari table dengan mengeleminasi duplikasi yang ada.
Contoh : tampilkan detail job saat ini dan job sebelumnya dari semua employee. Tampilkan tiap
employee hanya sekali.

SELECT employee_id, job_id
FROM employees

SELECT employee_id, job_id
FROM job_history;
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Operator UNION ALL mengembalikan kedua nilai dari table termasuk semua duplikasi.
Contoh : tampilkan detail job saat ini dan job sebelumnya dari semua employee.
SELECT employee_id, job_id, department_id

FROM employees
UNION ALL

SELECT employee_id, job_id, department_id
FROM job_history
ORDER BY employee_id;
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Contoh : tampilkan nomer pegawai dan nomer dari job-job yang pernah dipegang oleh pegawai
sebelum memasuki masa pensiun.

SELECT employee_id, job_id
FROM _ employees

SELECT employee_id, job_id
FROM  job_history;
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A B




[image: image5.png]Contoh : tampilkan nomer pegawai yang merubah pekerjaannya sedikitnya sekali.

SELECT employee_id, job_id
FROM employees

SELECT employee_id, job_id
FROM job_history;
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Ekspresi dalam SELECT harus sesuai baik jumlah maupun tipe datanya. Tanda kurung digunakan
untuk merubah urutan apa yang harus dijalankan. Penggunaan klausa ORDER BY : hanya muncul
pada akhir dari statement, dan dapat menerima nama kolom atau alias dari SELECT Statement atau

notasi posisi.

15.9. Oracle Server dan Operator SET

Baris yang duplikat (sama) secara otomatis dihapus pada perintah UNION ALL. Nama kolom dari
query yang pertama kali pada hasil. Output diurutkan secara menaik (default) pada perintah UNION
ALL.

SELECT department_id, TO_NUMBER (null)
location, hire_date
FROM employees
UNION
SELECT department_id, location_id, TO_DATE (null)
FROM departments;





[image: image7.png]15.10. Pencocokan Statement SELECT
Dengan menggunakan operator UNION, akan ditampilkan nomer pegawai, nomer pekerjaan dan gaji
untuk semua pegawai.

SELECT employee_id, job_id, salary
FROM employees

UNION

SELECT employee_id, job_id, 0
FROM job_history;





[image: image8.png]15.11. Fengontrolan Urutan baris
Statement berikut ini menghasilkan kailmat dengan menggunakan dua operator UNION.

COLUMN a_dummy NOPRINT

SELECT 'sing' AS "My dream", 3 a_dummy
FROM dual

UNION

SELECT 'I''d like to teach', 1

FROM dual

UNION

SELECT 'the world to', 2
FROM dual

ORDER BY 2;





Membuat Tabel dan Mendefinisikan Constraint

TIPE DATA

1. VARCHAR2(SIZE) :DATA KARAKTER DENGAN PANJANG BERVARIASI ,SIZE HARUS DITENTUKAN MIN 1, MAKS 4000.

2. CHAR [(SIZE)] ; DATA KARAKTER DENGAN PANJANG PASTI (FIXED LENGTH). NILAI DEFAULT MIN 1 DAN MAKS 2000.

3. NUMBER [(P,S)] : DATA ANGKA DENGAN PRECISION P DAN SCALE S (P ADALAH TOTAL ANGKA DESIMAL, DAN S ADALAH CACAH ANGKA DI BELAKANG TANDA TITIK DESIMAL;RENTANG PRECISION 1-38, DAN RENTANG SCALE -84 HINGGA 127)

4. DATE ; NILAI TANGGAL DAN JAM 

5. LONG ; DATA KARAKTER DENGAN PANJANG BERVARIASI (HINGGA 2 GB).

6. CLOB ; DATA KARAKTER (HINGGA 4 GB)

7. RAW,LONG RAW : DATA BINER RAW

8. BLOB : DATA BINER (HINGGA 4 GB)

9. BFILE ; DATA BINER YANG TERSIMPAN DI FILE EKSTERNAL  (HINGGA 4 GB)

10. ROWID : SISTEM PENOMORAN BERBASIS 64 YANG MEREPRESENTASIKAN ALAMAT UNIK DARI SETIAP BARIS DATA DI TABEL.

CATATAN:

· KOLOM LONG TAK DISALIN JIKA TABEL DIBUAT DENGAN MENGGUNAKAN SUBQUERY.

· KOLOM LONG TIDAK BISA DIIKUTSERTAKAN DALAM KLAUSA GROUP BY ATAU ORDER BY.

· HANYA DIBOLEHKAN TERDAPAT SATU KOLOM LONG DI SATU TABEL.

· KOLOM LONG TIDAK DIIZINKAN DIBERI KONSTRAIN.

· ANDA SEBAIKNYA MENGGUNAKAN KOLOM CLOB DARIPADA KOLOM LONG.

